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Abstrak 
 
Dalam menghadapi menipisnya bahan bakar fosil, perlu adanya suatu terobosan baru 
sehingga kebutuhan manusia akan energi dapat terjamin. Disamping itu, terobosan baru 
tersebut juga diharapkan mampu mengurangi pencemaran lingkungan. Salah satu 
terobosan tersebut adalah biomassa. Bahan untuk biomassa yang banyak terdapat di 
Indonesia adalah sekam padi, cangkang kokoa, dan kulit mete. Biomassa tersebut 
kemudian dibentuk menjadi biobriket untuk meningkatkan densitas massa. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh metode torefaksi terhadap kenaikan 
nilai kalor biobriket. Bahan dari biobriket tersebut adalah kulit mete dan sekam padi 
Torefaksi adalah proses perlakuan panas pada biomassa pada suhu 200-3000 C tanpa 
kehadiran oksigen. Sebelum penelitian dilakukan, sekam padi dan kulit mete ditimbang 
dengan perbandingan berat masing-masing adalah 75% dan 25%. Kemudian bahan 
tersebut digiling , lalu direkatkan dengan lem PVA, dan setelah itu dibentuk menjadi 
briket dengan tinggi 25-30 mm dan diameter 25 mm. Kemudian briket ditorefaksi 
dengan variasi suhu 200, 250, dan 3500 C serta variasi waktu tinggal untuk masing-
masing suhu adalah 15, 25, dan 35 menit. Hasil dari penelitian ini adalah semua variasi 
berhasil menaikkan nilai kalor dari briket. Kenaikan nilai kalor paling tinggi terjadi 
pada suhu 3000 C dengan waktu tinggal 25 menit sebesar 6014,70 cal/gram dan 
kenaikan yang terjadi sebesar 22,3 % dari nilai kalor tanpa torefaksi sebesar 4918.36 
cal/gram. Selain itu juga persentase penurunan berat terbesar juga terjadi pada variasi 
uji tersebut sebesar 53,83 % dari berat awal briket sebesar 16 gram. 
 
Kata kunci : biomassa, biobriket, kulit mete, sekam padi, torefaksi, suhu, waktu tinggal 
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Abstract 
 
To face the depletion of fossil fuel, need some new breakthrough so the human needs of 
energy is guaranteed. Beside that, that new breakthrough also expected to decrease 
environmental pollution. One of that breakthrough is biomass. The material for biomass 
that is widely available in Indonesia is rice husks, cocoa shell, and cashew shell. That 
biomass then formed into biobriquette to increase mass density. The objective of this 
research is to analyze the influence of torrefaction method against the increasing of the 
bio briquette heat value. The materials of that biobriquette are cashew shell and rice 
husks. Torrefaction is a thermal method for conversion of biomass operating in 
temperature range of 200-3000 C in the absence of oxygen. Before the research was 
conducted, the weight of rice husks and cashew shell was measured with the weight 
ratio for each is 75% and 25%. That materials blended and then bonded with PVA glue, 
and after that be formed into briquette with height is 25-30 mm and diameter is 25 mm. 
The the briquette torrefied with the variation of temperature are 200, 250, and 3500 C 
and variation of holding time for each temperature are 15, 25, and 35 minutes. The 
result of this research is all of the variations succed to raising the calorific value of 
briquette. The highest increasing calorific value occur at 3000 C with holding time is 25 
minutes with value is 6014,70 cal/gram and the increasing that happened is 22,3 % from 
non torrefied calorific value 4918,36 cal/gram. Moreover, the highest decreasing weight 
percentage occur at that test variation with 53,83% from the beginning briquette weight 
16 gram, respectively. 
 
Keywords : biomass, biobriquette, cashew shell, rice husk, torrefaction, 

temperature, holding time. 
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